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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD)
berbasis problem based learning pada materi pesawat sederhana di sekolah menengah
pertama yang valid dan praktis. Model pengembangan yang digunakan yaitu model
pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap
pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi yang digunakan pada penelitian ini
yaitu tahap evaluasi formatif Tessmer yang terdiri dari lima tahap yaitu, self
evaluation, expert review, one to one evaluation, small group evaluation dan field test.
Tahap field test tidak dilakukan karena penelitian ini hanya sampai pengujian lembar
kerja peserta didik untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan. Data yang
dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data walkthrough dan angket. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa untuk kevalidan lembar kerja peserta didik termasuk
dalam kategori sangat valid dengan nilai validasi isi sebesar 4,42, validasi Bahasa
sebesar 4,50 dan validasi desain sebesar 4,91. Pada tahap one to one evaluation
termasuk dalam kategori sangat praktis dengan persentase dari rata-rata skor sebesar
83,69%. Pada tahap small group evaluation termasuk dalam kategori sangat praktis
dengan persentase dari rata-rata skor sebesar 92,09%. Dengan demikian, produk
lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) berbasis problem based learning pada
materi pesawat sederhana di sekolah menengah pertama yang telah dikembangkan
telah valid dan praktis.

Kata Kunci : Pengembangan, e-LKPD, Problem Based Learning, Pesawat

Sederhana

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan IImu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan yang penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu manusia yang mampu berpikir
kritis, logis, dan berinisiatif dalam menanggapi persoalan di masyarakat yang
diakibatkan oleh dampak perkembangan sains dan teknologi, terutama dalam
menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Pendidikan IPA di sekolah tidak
terlepas dari kegiatan belajar mengajar yang ada di kelas. Pola pikir pendidikan IPA
yang bersifat desentralistik memposisikan guru sebagai fasilitator pembelajaran,
maupun pembimbing dan pengarah kegiatan pembelajaran di kelas dalam upaya
pencapaian kompetensi dasar ataupun kompetensi inti pembelajaran IPA.

Dalam pembelajaran IPA, peserta didik diminta harus secara aktif membangun
dan menemukan pengetahuan mereka sendiri, bukan hanya mempelajari bahwa
pengetahuan itu sebagai hasil dari suatu kegitan ilmiah. Kegiatan ilmiah
membutuhkan suatu proses yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar
melalui berbagai masalah nyata di Indonesia pada kehidupan sehari-hari.

Salah satu model pembelajaran IPA yang dapat digunakan adalah Problem
Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah. Menurut (Savery, 2015)
Problem Based Learning merupakan model yang menekankan pada pembelajaran
yang berbasis student-centered, pendekatan yang memberdayakan peserta didik
untuk melakukan penelitian, mengintegrasikan praktik dan teori, dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan penemuan solusi untuk
masalah yang ditentukan.

Model problem based learning merupakan cara yang efektif untuk
menghasilkan berbagai keterampilan penting seperti keterampilan kerja tim,
komunikasi, pembelajaran sebaya, pembelajaran berbasis inkuiri, manajemen

proyek, inovasi kolaboratif dan individu kreativitas (Lawlor, 2015). Problem based
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learning ternyata sangat efektif, terutama di level tertinggi kinerja akademik
(aplikasi yang menuntut dan keterampilan analisis) di mana ada substansial
perbedaan yang berkaitan dengan kelompok kontrol (Suarez, 2017). Sejak
implementasi Kurikulum 2013 yang direvisi didasarkan pada hasil kebutuhan guru
di Indonesia beberapa sekolah menengah, hampir semua responden berusaha untuk
melaksanakan tuntutan kurikulum.

Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman,
keterampilan dan pendidikan berkarakter, peserta didik dituntut untuk mengerti
dengan materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun
juga disiplin yang tinggi. Penilaian dalam kurikulum 2013 yang sesuai dengan
pendekatan saintifik yaitu diterapkan dalam mengacu pada menemukan konsep
dasar yang melandasi penerapan model pembelajaran dengan menanamkan sikap
ilmiah pada diri peserta didik dimana menyentuh tiga ranah vyaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Peran guru sebagai fasilitator yang dapat
mengarahkan peserta didik untuk lebih terlibat aktif mengembangkan potensi di
dalam dirinya.

Proses pembelajaran di kelas, tentu saja tidak terlepas dari peran guru sebagai
pendidik. Untuk menemukan suatu konsep, pendidik perlu membimbing peserta
didik terhadap penemuan konsep. Satu metode yang dapat digunakan untuk
menemukan konsep yaitu kegiatan eksperimen, menempatkan peserta didik seolah-
olah seorang ilmuwan yang melakukan proses untuk terhubung dengan gejala yang
dia temui. Diperlukan kegiatan percobaan pedoman kegiatan, yaitu Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang dapat disusun sebagai pedoman bagi peserta didik
dalam melakukan kegiatan. Menurut (Trianto, 2007), lembar kerja peserta didik
merupakan pedoman kegiatan peserta didik yang digunakan untuk melakukan
kegiatan investigasi atau pemecahan masalah. LKPD mempunyai peran besar
dalam proses pembelajaran karena dapat membantu pendidik untuk membimbing
peserta didik untuk menemukan konsep melalui kegiatan mereka sendiri.

Saat ini Indonesia termasuk salah satu negara yang terkena dampak besar dari
pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 ini memaksa masyarakat untuk menerapkan

kebijakan social distancng untuk meminimalisir penyebarannya. Sehingga
13
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) mengeluarkan kebijakan
belajar dari rumah melalui pembelajaran dalam jaringan (daring). Selama ini
pembelajaran daring belum sebagai paradigma pembelajaran, namun hanya sebagai
konsep dan perangkat teknis. Seharusnya pembelajaran daring mendorong peserta
didik menjadi kreatif mengakses sumber pengetahuan yang lebih banyak,
menciptakan sebuah karya, mengasah wawasan dan pada akhrinya membentuk
peserta didik menjadi pembelajar sepanjang hayat. Salah satu cara agar
pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik adalah pendidik atau guru dapat
mengembangkan bahan ajar elektronik seperti e-LKPD.

Materi pesawat sederhana merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran
IPA yang banyak mengandung muatan konsep-konsep dan harus dikuasai oleh
peserta didik. Konsep materi pesawat sederhana berhubungan dengan kegiatan-
kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan itu dapat dipelajari dari
pengertian pesawat sederhana itu sendiri yaitu suatu alat sederhana yang dapat
digunakan untuk mempermudah manusia dalam melakukan usaha. Konsep
sederhana sendiri, dilihat dari cara kerja alat tersebut yang sederhana. Materi ini
terdapat pada kelas VIII SMP. Pesawat sederhana merupakan pembelajaran yang
abstrak, sehingga bisa menimbulkan beberapa pemikiran yang berbeda dari setiap
peserta didik. Melihat keadaan materi pesawat sederhana yang cukup padat, guru
kelas cenderung menyampiakan materi dengan metode yang konvensional, karena
mempertimbangkan alokasi waktu yang terbatas.

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru IPA di SMP
Negeri 8 Palembang, bahwa di SMP Negeri 8 Palembang sudah menggunakan
kurikulum 2013. Namun dalam pelaksanaannya belum maksimal sehingga dalam
kegiatan proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan pada
penekanan pembelajaran melalui proses ilmiah masih kurang. Bahan ajar yang
digunakan di sekolah tersebut hanya buku teks dari penerbit dan menggunakan
LKPD dari buku teks tersebut, dimana LKPD belum menampilkan problem based
learning. Dengan melihat keadaan seperti ini penulis ingin mengembangkan e-

LKPD yang dapat membantu peserta didik untuk memahami suatu konsep fisika
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yang ada di dalam kehidupan sehari-hari secara daring dan membuat pelajaran
fisika menarik dan disukai oleh peserta didik.

Penelitian yang sejenis dengan penilitan ini dari referensi jurnal yang telah
didapatkan, telah dikembangkan e-LKPD materi fisika seperti Hukum-hukum
Newton tentang Gerak, Gelombang Bunyi dan Fluida Statis namun tidak
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian yang pernah
dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Fisika UNSRI adalah mengembangkan
LKPD seperti yang dilakukan oleh Mutia Oktri Adriani (2017), Putri Paraswara
Pratiwi (2017) dan mengembangkan lembar kerja mahasiswa yang dilakukan oleh
Yunitasari (2018). Penelitian yang dilakukan Mutia Oktri Adriani yaitu mengenai
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Terpadu dengan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Materi Tekanan Pada Zat Cair.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Putri Paraswara Pratiwi yaitu Pengembangan
LKPD IPA Fisika Sub Topik Suhu dan Kalor dengan Menggunakan Problem Based
Learning. Penelitian yang dilakukan Yunitasari yaitu Pengembangan Lembar Kerja
Mahasiswa Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Pesawat Sederhana.
Hasil dari penelitian tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem
Based Learning yang dinyatakan valid dan praktis. Perbedaan penelitian Mutia
Oktri Adriani dengan penelitian ini adalah penelitian Mutia mengembangkan
LKPD berbasis PBL pada pokok bahasan tekanan pada zat cair sedangkan pada
penelitian ini peneliti mengembangkan lembar keja peserta didik elektronik (e-
LKPD) berbasis PBL pada materi pesawat sederhana.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disampaikan, penulis bermaksud untuk
mengkaji permasalahan yang terjadi dengan mengembangkan lembar kerja peserta
didik elektronik (e-LKPD) menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
atau yang sering disebut dengan Problem Based Learning untuk mempelajari
materi pesawat sederhana di SMP. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-
LKPD) Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Pesawat Sederhana Di

Sekolah Menengah Pertama”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang ini, rumusan masalah yang akan dibahas adalah
“Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD)
berbasis problem based learning pada materi pesawat sederhana di sekolah

menengah pertama yang valid dan praktis?”

1.3 Batasan Masalah
Penelitian hanya dibatasi sebagai berikut :
1. Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) berbasis
problem based learning pada materi pesawat sederhana untuk kelas V111 SMP.

2. Penelitian dilakukan hanya sampai small group evaluation.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan lembar kerja
peserta didik elektronik (e-LKPD) berbasis problem based learning pada materi

pesawat sederhana di sekolah menengah pertama yang valid dan praktis.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk :

1. Peserta Didik
Dapat membantu untuk memudahkan pembelajaran yang diberikan kepada
peserta didik dalam memahami materi pesawat sederhana dengan
menggunakan model problem based learning.

2. Guru
Dapat membantu guru untuk mempermudah menjelaskan materi pesawat
sederhana dengan menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik (e-
LKPD) berbasis problem based learning kepada peserta didik.

16
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3. Sekolah
Menyediakan e-LKPD yang valid dan praktis untuk membantu
memecahkan masalah dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.

4. Peneliti
Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan e-LKPD
IPA yang lebih baik.

17
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